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RINGKASAN

Sistem persamaan linier dengan dua variabel mempunyai penyclesaian
x dan x'. Jika persamaan tersebut ada perubahan pada koefesien tertentu, maka
penyelesaian terhitungnya juga berubah, Dari persamaan tersebut dirubah dalam
bentuk matriks Ax = b, maka perubahan terjadi pada matriks 4 dan penyelesaian
terhadap x dan x".

Suatu matriks 4 disebut berkondisi buruk (dl-condition) jika perubahan-
perubahan vang relatif kecil dalam entri-entrinva dapat menyebabkan perubahan-
perubahan yang relatif’ besar dalam penyelesaian terhadap Ax = b. Matriks A
disebut berkondisi baik (well condition) jika perubahan relatif kecil dalam entri-
entrinva mengakibatkan lerjadi perubahan-perubahan yang relatif kecil dalam
penyelesaian terhadap Ax = b. Untuk itu perlu ada uji akurasi sistem persamaan
linier dengan menggunakan norm matriks.

Tujuan penelitian © 1) Untuk menguji akurasi sistem persamaan linier
dengan menggunakan norm matriks. 2) melihat apakah matriks A berkondisi baik

atau berkondisi buruk.



Penelitian ini dilakukan pada perpustakaan jurusan Matematika FMIPA
UNAND Limau Manis Padang. Sejuk bulan maret sampai bulan juni 2008,
Bahan-bahan yang dipergunakan adalzh berupa buku-buku dan jurnal-jurnal yang
relevan sebagal sumber utama penclitian ini.

Husil analisis dari penelitian ini setelah mempelajari buku-buku dan
jurnal-jurnal tersebut dikumpulkan Konscp-konsep sebagail landasan pemikiran
untuk mencari solusi masalah  penelitian,  mengurutkan mengklashikasikan
mengelompokkan dan mereduksinya ke dalam suatu analisis.

Hasil dari pembahasan mengenai uji akurasi sistem persamaan linier
dengan menggunakan norm matriks adalah sebagai berikut ;1) membahas
definisi norm matriks. 2) membahas definisi norm matriks subordinal serta
teorema-teorema. 3) membahas bilangan kondisi. 4) membahas contoh-contoh
dan aplikasi tentang uji akurasi sistem persamaan linier. [Dari keempat
pembahasan tersebut merupakan bahan pendukung untuk pengujian akurasi sistem

pesamaan linier, apakah berkondisi baik atau berkondisi buruk ?



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Suatu sisterm n opersamaan linier (atau himpunan n persamaan linier
simultan) dengan n unsur x. .... X, yang tidak diketahui adalah suatu himpunan
persamaan Ey, ..., E; vang berbentuk
E] st tagpTn = b]

I."rg:f.'l'-_u.ﬁ =7 +r::,.,r,.,=b3 I:l]]}

Ba.agx) + ... Fildits = by
dengan koefisien-koefisien a;; dan b, adalah bilangan riil, bilangani=1,2 ....m
danj=1,2,....no
Scbuah persamaan dengan dua variabel yang tidak diketahui (x; dan x2)

adalah berbentuk ax) + bxa = ¢ dimana a, b, ¢ adalah konstanta yang tidak sama
dengan nol. Apabila diperhatikan persamaan ini

apxy +a;pxy= by

gaix gty = b o v s L)

Sistem persamaan (1.1.2) dalam bentuk matriks adalah

i Fd
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b
=[ ' W atau Ax=4h
Wiy X

/ Wi )

maka vang merupakan penyelesaian eksak adalah x = (xy, x2)". Jika sistem (1.1.2).

ada perubahan pada koefisiennya maka penyelesaian lerhitungnva juga berubah.
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Akibat dari perubahan tersebut matriks A bisa berkondisi buruk atau berkondisi
baik. Untuk itu perlu ada uji akurasi penyelesaian tehitung sistem persamaan linier

dengan menggunakan norm matriks, (Leon. 1999)

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas : “Seberapa akuratkah penyelesaian
terhitung dari sistem persamaan linier 2 variabel x; dan x; dapat diharapkan dan

bagaimana cara menguji akuratnya .

1.3 Tujuan Penclitian
Sesuai dengan permasalahan maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

menguji akurasi penyelesaian sistem linier dengan menggunakan norm matriks.

1.4  Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat :

. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya bagi peneliti
tentang pengeunaan norm matriks dalam menguji akurasi penyelesaian
sistemn persamaan linier.

2. Sehagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan

dan memperluas cakupan penelitian ini.



BAB VY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uralan pada bab-bab sebelumnya diperoleh kesimpulan
schagai berikut :
1. Hasil kali dalam dapat digunakan untuk menentukan solusi nilai vektor
atau nilai matriks.
2. Norm vektor dan norm matriks dapat digunakan untuk menentukan
hesarnva vektor-vektor atau besarnya matriks.
3. Untuk pengujian akurasi dari penyelesaian x dan x' adalah mencari :

i

st o i R ; -.E'i
hesaran nilai sisa relatif nh| dan besaran nilai galat relatif lf_iI serta
| i

besaran nilai kondisi | 4] |»1'||
Dari ketiga nilai tersebut akan memberikan perbandingan pertidaksamaan

| -
;H < M{uundm}”r-" Maka ketidaksamaan tersebut dapat disimpulkan

cond( 4) [b] ~ l<| 5]

bahwa jika matriks berkondisi buruk, maka sisa relatif kemungkinan akan lebih
kecil dari galat relatif serta bilangan kondisi lebih besar dari | dan sebaliknya
untuk matriks A yang berkondisi baik, sisa relatit dengan galat relatif berdekatan

serta bilangan kondisi mendekati 1.



52  Saran
Untuk penelitian selanjutnya disarankan mencoba pada persamaan linier

vang mempunyai 3 variabel.
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